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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran Resolusi 
Konflik terhadap   sikap sosial   dan prestasi belajar IPS pada siswa kelas V  Sekolah Dasar Gugus 2 
Sahadewa di Lelateng. Kelompok eksperimen berjumlah 30 orang dan kelompok kontrol berjumlah 30 
orang. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen. Penentuan  kelas eksperimen dan 
kelas kontrol ditentukan dengan  teknik Random Sampling.  Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah  metode tes dan kuesioner .Sedangkan untuk analisis datanya menggunakan analisis  Manova 
dengan bantuan SPSS 16. Hasil penelitian menunjukan : (a).Terdapat pengaruh implementasi model 
pembelajaran Resolusi Konflik terhadap   sikap sosial   pada siswa kelas V  Sekolah Dasar Gugus 2 
Sahadewa di Lelateng. (b). Terdapat pengaruh implementasi   model pembelajaran Resolusi Konflik  
terhadap   prestasi  belajar  Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas V  Sekolah Dasar Gugus 2 
Sahadewa di Lelateng. (c). Secara simultan terdapat pengaruh implementasi model pembelajaran 
Resolusi Konflik terhadap sikap sosial dan prestasi belajar IPS pada siswa V  Sekolah Dasar Gugus 2 
Sahadewa di Lelateng.Selanjutnya disarankan pada guru untuk menerapkan model pembelajaran 
Resolusi Konflik  pada setiap pembelajaran IPS. 
 
Kata kunci : Model Resolusi Konflik, Sikap Sosial, Prestasi Belajar IPS Siswa 
 
 
The effect of the implementation of conflict resolution model on sosial attitude and sosial science learning 
achievement of fifth grade students of elementary school of Cluster II Sahadewa, Lelateng 
 
 
Abstract 
 This research aims at investigating the effect of the implementation of conflict resolution model 
on sosial attitude and sosial science learning achievement of fifth grade students of elementary school of 
Cluster II Sahadewa, Lelateng. There are 30 students in experimental group and 30 students in control 
group. This was an experimental research in which the sample were gathered using random sampling 
technique. The data collection method used is using test and questionnaire method, while the data were 
analyzed using MANOVA with the assistance of SPSS 16. The result of the research shows that: (a) 
there is an effect of the implementation of conflict resolution model on sosial attitude of fifth grade 
students of elementary school of Cluster II Sahadewa, Lelateng, (b) there is an effect of the 
implementation of conflict resolution model on sosial science learning achievement of fifth grade students 
of elementary school of Cluster II Sahadewa, Lelateng, (c) simultaneously, there is an effect of the 
implementation of conflict resolution model on sosial attitude and sosial science learning achievement of 
fifth grade students of elementary school of Cluster II Sahadewa, Lelateng. 
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I. Pendahuluan 
 Peningkatan kualitas pendidikan  
pada seluruh jenjang pendidikan 
merupakan salah satu sasaran dalam 
pembangunan  pendidikan yang secara 
operasional dilaksanakan secara terpadu, 
sejalan dengan upaya pemerataan 
memperoleh kesempatan belajar dengan 
tetap berpedoman  pada sistem yang ada 
serta terarah sesuai kebutuhan masyarakat. 
Dalam era globalisasi ini, pendidikan 
memiliki peranan yang sangat penting dan 
strategis di dalam pembangunan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat. Pembangunan memiliki 
tujuan utama untuk meningkatkan kesejah- 
teraan masyarakat secara keseluruhan. 
Pembangunan di Indonesia meliputi 
berbagai aspek kehidupan baik politik, 
ekonomi, dan sosial budaya.  
Kualitas proses dan produk 
pembelajaran dalam praktek pendidikan di 
Indonesia banyak dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Seperti faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal  merupakan 
faktor yang secara langsung mempengaruhi 
kualitas pembelajaran seperti kinerja guru 
dan kinerja siswa. Dan faktor eksternal 
dapat berupa daya dukung sarana 
prasarana, pembelajaran, visibilitas 
kurikulum, komitmen perencana,praktisi 
pendidikan, lingkungan sosial budaya dan 
komitmen politik penguasa serta iklim kerja 
lingkungan sekolah itu sendiri. Yang  
merupakan faktor-faktor yang memiliki 
intensitas pengaruh yang tidak jauh 
berbeda dengan dua faktor utama diatas. 
 Banyak faktor yang berinteraksi dan 
menyebabkan rendahnya kualitas proses 
dan produk pembelajaran. Khusus pada 
pembelajaran IPS pemilihan dan 
pengembangan model pembelajaran 
menjadi salah satu kunci kualitas dari 
proses dan produk pembelajaran yang 
dilakukannya. Sejalan dengan preposisi 
diatas, model pembelajaran apakah yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS ?,  Apakah 
implementasi sikap sosial berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa ?, Apakah 
implementasi kinerja guru dan siswa 
berpengaruh terhadap kualitas  proses 
pembelajaran IPS ?, Bagaimanakah 
implementasi lingkungan belajar ber- 
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS ?, berdasarkan 
identifikasi masalah diatas dapat 
disimpulkan bahwa kualitas proses 
pembelajaran IPS dipengaruhi oleh 
beberapa faktor,baik yang bersifat  internal 
maupun eksternal. 
 Selain itu, proses pendidikan kita 
juga telah gagal mengajarkan kepada siswa 
untuk bisa memahami dan berkomunikasi 
dengan orang lain, mampu berpikir dari 
beragam perspektif, mampu melihat 
perbedaan antar perorangan dari segi 
suasana hati, temperamen, motivasi dan 
tingkat kemampuannya. Akibatnya setiap 
permasalahan yang berkaitan dengan 
hubungan interpersonal cenderung tidak 
dapat mereka selesaikan dengan baik dan 
konstruktif.  
Sikap toleran dan saling 
menghargai, kemampuan memahami dan 
melihat perbedaan diantara seseorang 
secara psikologis berhubungan dengan 
faktor kecerdasan interpersonal yang 
dimiliki seseorang. Orang yang tidak 
memiliki kecerdasan interpersonal dengan 
baik umumnya cenderung tidak mampu 
mengelola dan menyelesaikan konflik yang 
ditimpanya dengan baik dan konstruktif  , 
budaya kekerasan (destruktif) seperti 
perkelahian dan tawuran antar pelajar, 
antar mahasiswa, maupun antar warga 
marak sekali terjadi. Fenomena maraknya 
penyelesaian konflik dengan tindak 
kekerasan, baik di lingkungan pelajar 
maupun masyarakat membuat para 
pendidik harus benar-benar mampu 
mencarikan solusi terutama dalam 
pembelajaran IPS. Ilmu Pengetahuan 
Sosial lebih menekankan pada masalah-
masalah sosial budaya yang terdapat 
dimasyarakat dan lingkungannya maupun 
yang ada di negara lain pada masa lampau, 
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masa  sekarang  serta mengantisipasi 
perubahan-perubahan sosial budaya 
beserta pengaruhnya terhadap 
kelangsungan kehidupan manusia dimasa 
yang akan datang. Mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial selalu menggikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sehinggga materi mata pelajaran 
juga mengalami perubahan. Salah satu 
langkah penting yang dilakukan oleh 
seorang guru dalam kegiatan pembelajaran 
adalah memilih, menyerderhanakan, 
menyesuaikan, menetapkan dan menyusun 
bahan pembelajaran menjadi materi yang 
mudah dimengerti, diterima dan   dicerna 
oleh siswa sehingga dapat mencapai 
perubahan perilaku yang diinginkan. 
Menyadari demikian kompleknya 
permasalahan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap sosial siswa dalam 
pembelajaran IPS maka dalam penelitian ini 
akan difokuskan pada pengkajian dan 
pengujian implementasi model 
pembelajaran Resolusi Konflik terhadap 
perubahan sikap sosial dan prestasi belajar 
dalam pembelajaran IPS. Siswa yang 
dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD gugus 2 Sahadewa di Lelateng. 
Model pembelajaran Resolusi Konflik 
merupakan variable bebas, sikap sosial dan 
prestasi belajar dalam pembelajaran IPS 
dijadikan variable terikat.   
 Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut di atas maka penelitian ini 
difokuskan  pada permasalahan pokok 
sebagai berikut: (1).Apakah implementasi 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
berpengaruh pada sikap sosial siswa  kelas 
V  Sekolah Dasar gugus 2 sahadewa di 
Lelateng ? (2). Apakah implementasi   
model pembelajaran Resolusi Konflik 
berpengaruh terhadap  prestasi  belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas 
V  Sekolah Dasar gugus 2 sahadewa di 
Lelateng ? (3).Secara simultan apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan 
implementasi model pembelajaran 
Resolusi Konflik terhadap sikap sosial dan 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada siswa V di Sekolah Dasar  gugus 2 
sahadewa di Lelateng.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
(a).Untuk mengetahui pengaruh 
implementasi model pembelajaran 
Resolusi Konflik terhadap   sikap sosial   
pada siswa kelas V  Sekolah Dasar gugus 2 
sahadewa di Lelateng. (b).Untuk 
mengetahui pengaruh implementasi   model 
pembelajaran Resolusi Konflik  terhadap   
prestasi  belajar  Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada siswa kelas V  Sekolah Dasar gugus 2 
sahadewa di Lelateng. (c). Untuk 
mengetahui Secara simultan  pengaruh 
implementasi model pembelajaran 
Resolusi Konflik terhadap sikap sosial dan 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada siswa V  Sekolah Dasar gugus 2 
sahadewa di Lelateng. 
Resolusi Konflik adalah merupakan 
proses komunikasi antara pihak-pihak yang 
bertikai guna mencari solusi atas 
permasalahan yang ada melalui mediator. 
Fungsi dari mediator ini adalah: (a) mencari 
penyelesaian konflik dan memulihkan relasi 
sosial antar kelompok; (b) membantu orang 
menahan diri dari menyalahkan orang lain 
dan menggantinya dengan berfokus pada 
pemahaman tentang timbulnya pertikaian 
dan mendapat dasar umum untuk 
konsensus; (c) membantu orang 
mengembangkan sebuah pemahaman yang 
lebih baik terhadap posisi orang lain; (d) 
mengembangkan sebuah hubungan yang 
didasarkan pada saling menghargai; dan (e) 
mendorong kelompok-kelompok 
merefleksikan pandangan sendiri dan orang 
lain untuk menyelesaikan pertikaian dengan 
cara mereka sendiri. Jalur penyelesaian 
yang dapat digunakan adalah (a) mediator  
sebaya yang merupakan sebuah program 
Resolusi Konflik yang menggunakan 
sejumlah siswa yang terlatih di antara 
mereka untuk memediasi pertikaian-
pertikaian sekolah, dan diharapkan dapat 
menyebarkan pengalamannya kepada 
orang lain, (b). proses kurikulum yang 
merupakan model yang menggunakan 
waktu kelas dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk mengajarkan 
Resolusi Konflik dan keterampilan-
keterampilan lainnya kepada siswa. 
Menurut Kottler, fungsi konselor 
dapat berjalan dengan baik bila memiliki (1) 
serangkaian strategi untuk bekerja dengan 
populasi yang berbeda budaya; (2) 
membantu siswa untuk merespon secara 
lebih beradab (misalnya berdamai); (3) 
memperjelas isu-isu yang terlibat; dan (4). 
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menemukan sumber-sumber yang 
bermanfaat bagi kelompok. Penanganan 
tindak kekerasan di sekolah bagi konselor. 
Model pembelajaran  Resolusi Konflik 
merupakan program pembelajaran yang 
ditujukan untuk mendidik siswa mampu 
mengatasi atau memecahkan konflik secara 
konstruktif.  
Langkah-langkah Resolusi konflik 
adalah prosedur pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dalam membelajarkan 
Ilmu pengetahuan sosial pada siswa kelas 
V dengan tahapan pembelajaran yang 
terdiri dari : a) Tahap identifikasi, yang 
meliputi kegiatan menjelaskan tujuan 
pembelajaran, penggalian konsef, 
pemberian   contoh, klarifikasi konsef, dan 
tanya jawab untuk menemukan formulasi 
konflik secara bersama-sama dengan 
peserta didik. b) Tahap eksplorasi yang 
terdiri dari kegiatan: penyajian pokok-pokok 
materi pembelajaran secara klasikal, 
mengecek dan mengumpulkan data atau 
fakta yang tersedia dari berbagai sumber, 
melalui diskusi kelas,guru mengajak siswa 
menginventarisir, pengenalan cara atau 
prosedur menganalisis konflik/masalah 
termasuk konsep-konsep yang berkaitan 
dengan materi yang sedang diajarkan. c) 
Tahap eksplanasi, yang terdiri dari 
kegiatan: dimana pada fase ini, guru dalam 
posisinya sebagai pembimbing atau 
fasilitator, d) Tahap negosiasi konflik yang 
terdiri dari kegiatan: guru membimbing dan 
mengawasi jalannya diskusi peserta didik 
dalam membahas dan menguji hipotesis 
mengenai konflik/masalah dalam tim kerja 
atau kelompoknya masing-masing. e) 
Tahap resolusi konflik yang terdiri dari 
kegiatan: memberikan kesempatan yang 
leluasa untuk menentukan tindakan atau 
sikap yang akan dilakukan berkaitan konflik 
yang ada dan telah dibahas secara 
bersama-sama di kelas. 
Sikap sosial yang dimaksudkan 
disini adalah perubahan sikap sosial siswa 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Dengan dukungan sikap sosial yang 
tinggi akan berpengaruh besar terhadap 
prestasi belajar yang tentunya akan lebih 
baik demikian pula dengan sikap sosial 
yang rendah akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa yang cendrung 
rendah pula. Maka dari itu kesadaran 
individu yang menentukan perbuatan yang 
nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial. Jadi  
sikap sosial adalah kesadaran individu yang 
menentukan perbuatan yang nyata, yang 
berulang-ulang terhadap objek sosial. Hal 
ini terjadi bukan saja pada orang-orang lain 
dalam satu masyarakat, tetapi juga pada 
anak-anak dilingkungan sekolahnya. Tiap-
tiap sikap mempunyai 3 aspek yaitu :(1). 
Aspek Kognitif yaitu yang berhubungan 
dengan gejala mengenal pikiran. Ini berarti 
berwujud pengolahan, pengalaman, dan 
keyakinan serta harapan-harapan individu 
tentang objek atau kelompok objek 
tertentu.(2). Aspek Afektif berwujud proses 
yang menyangkut perasaan-perasaan 
tertentu seperti ketakutan, kedengkian, 
simpati, antipati, dan sebagainya yang 
ditujukan kepada objek-ojek tertentu.(3). 
Aspek Konatif: berwujud proses 
tendensi/kecenderungan untuk berbuat 
sesuatu objek, misalnya kecenderungan 
memberi pertolongan, menjauhkan diri dan 
sebagainya. 
Prestasi belajar ilmu pengetahuan 
sosial  dapat terlihat dari hasil penilaian tes 
maupun non tes. Di samping itu, hasil 
belajar ilmu pengetahuan sosial akan 
nampak dalam bentuk perubahan tingkah 
laku, baik secara substantif yang terkait 
langsung dengan pelajaran maupun secara 
komperehensip yaitu perubahan perilaku 
yang menyeluruh. Perubahan itu ada yang 
dapat diamati secara langsung atau tidak 
langsung, ada juga yang terjadi dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
Data tentang prestasi belajar ilmu 
pengetahuan sosial dikumpulkan dengan 
menggunakan tes. Data yang diperoleh dari 
tes tersebut kemudian dianalisis (Manova) 
dengan bantuan SPSS 16 . 
 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian eksperimen dalam 
bentuk Post-Test Only Control Group 
design.  Penelitian ini melibatkan tiga 
variabel yang terdiri dari satu variabel 
bebas dan dua variabel terikat. Variabel 
bebas  adalah model Resolusi Konflik  
sebagai variabel perlakuan; variabel terikat 
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adalah sikap sosial dan prestasi belajar 
Ilmu Pengetahuan sosial. Selama 
penelitian, peneliti memanipulasi variabel 
bebas yang berupa manajemen 
pembelajaran dengan model Resolusi 
Konflik serta memberlakukannya pada 
kelompok eksperimen, dan pembelajaran 
konvensional yang diberlakukan pada 
kelompok kontrol. Pada akhir eksperimen, 
peneliti melakukan penilaian terhadap 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol untuk mengetahui ada 
tidaknya efek manipulasi yang telah 
dilakukan.  
Perlakuan yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah perlakuan pembela- 
jaran dengan model Resolusi Konflik yang 
diberlakukan pada kelompok eksperimen. 
Sementara itu, hasil yang diperoleh sebagai 
pengaruh perlakuan (treatment) adalah 
Perubahan sikap sosial dan prestasi belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial, baik pada 
kelompok eksperimen yang menggunakan 
metode Resolusi Konflik maupun pada 
kelompok kontrol yang menggunakan 
metode konvensional. Penelitian ini 
dilaksanakan pada siswa kelas V SD gugus 
2 Sahadewa. Sebaran siswa pada setiap 
kelas dilakukan secara merata yaitu terdiri 
atas siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah yang di lihat dari 
nilai UAS ( ujian akhir semester ) dan hasil 
tes ulangan tengah semester ( UTS )  yang 
diselenggarakan oleh masing-masing 
sekolah di SD Negeri yang ada di gugus 2 
sahadewa Kecamatan Negara . 
 Suatu penelitian memerlukan 
adanya populasi dan sampel yang akan 
dilibatkan dalam penelitian. Dalam hal ini, 
gambaran tentang populasi penelitian, serta 
cara penetapan sampel penelitian dapat 
dijabarkan sebagai berikut. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri gugus 2 
Sahadewa di Lelateng  Kecamatan Negara. 
Populasi penelitian meliputi 100 siswa kelas 
V  , pada semester genap Tahun Pelajaran 
2012/2013.Pemilihan sampel menggunakan 
uji kesetaraan antar kelas yang akan 
digunakan sebagai sampel 
Uji kesetaraan kelas dilakukan 
sebelum eksperimen dilakukan pada kelas-
kelas yang telah ditentukan. Uji ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa kelas-
kelas atau grup-grup yang dipakai untuk 
pengambilan data adalah berasal dari grup-
grup yang memiliki kemampuan yang 
setara atau sama. Untuk mengetahui 
kesetaraan ini, uji analisis varians satu-jalur 
(ANAVA satu jalur) digunakan dalam 
penganalisisan data sebelum eksperimen 
dilakukan. Aplikasi SPSS digunakan untuk 
memproses Analisis ANAVA satu-jalur 
untuk uji kesetaraan kelas pada penelitian 
ini. Apabila hasil analisis menunjukan hasil 
yang tidak signifikan (α > 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa grup-grup tersebut 
adalah setara dan dapat digunakan untuk 
penelitian ini. 
 Hasil analisis ANAVA satu-jalur 
menunjukan harga F yang bernilai 0,063 
memiliki nilai signifikansi α = 0,979 atau α > 
0,05. Ini menunjukan bahwa secara umum 
kelas-kelas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah setara (lihat pada 
bagian Tests of Between-Subjects Effects. 
Selanjutnya, untuk melihat kesetaraan antar 
dua kelas, uji t-Schefee dilakukan pada 
setiap kelas dalam penelitian ini. Hasil 
analisis menujukan bahwa semua nilai t 
pada analisis memiliki nilai α lebih dari 0,05 
(α > 0,05). Ini menunjukan bahwa setiap 
kelas dalam penelitian ini adalah setara 
satu sama lainnya.  Karena diketahui kelas-
kelas pada populasi memiliki kemampuan 
yang setara baik secara umum atau antar 
dua kelas, penarikan sampel bisa dilakukan 
pada kelas-kelas tersebut. Untuk 
menentukan kelas-kelas mana yang akan 
dijadikan sampel penelitian, pemilihan 
secara random dilakukan dengan 
menggunakan lotre. Hasil pemilihan secara 
random menunjukan bahwa SD 1 Lelateng 
terpilih sebagai kelas control, sedangkan 
SD 2 Lelateng digunakan sebagai kelas 
eksperimen yang masing-masing terdiri dari 
30 orang siswa. Maka dari itu penelitian ini 
memiliki sampel sejumlah 60 orang. 
 Pemilihan SD Negeri gugus 2 
Sahadewa di Lelateng sebagai populasi 
penelitian didasarkan pada beberapa 
pertimbangan yaitu (1).  SD Negeri 1 
Lelateng dan SD Negeri 2 Lelateng  
memiliki kesetaraan baik dalam jumlah 
siswa dan karakteristik  siswa, serta 
prestasinya. (2). Kedua sekolah terletak  
berdekatan dan letaknya di kota Negara. 
Para Siswanya mengalami pola pergaulan 
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dan menjalin interaksi dengan masyarakat 
yang berasal dari beragam agama dan 
budaya. Sampel  
penelitian diambil dengan 
menggunakan tehnik Random Sampling  
yaitu dengan cara undian  untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
  Variabel terikat merupakan akibat 
yang terjadi karena pengaruh variabel 
bebas.  Penggunaan variabel sikap sosial 
sebagai variabel terikat dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui efek dari masing-
masing stratum sikap sosial terhadap 
pencapaian prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan model Resolusi Konflik 
dalam pembelajaran IPS. Variabel sikap 
sosial dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu 
sikap sosial tinggi dan sikap sosial rendah. 
Di samping itu, untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh interaksi antara sikap 
sosial dan model pembelajaran IPS yang 
digunakan pada pembelajaran terhadap 
prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial. 
Data dalam penelitian dianalisis dengan 
menggunakan manova. 
 
III. HASIL PENELITIAN  
 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian adalah data tentang sikap sosial 
siswa dan prestasi belajar IPS siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Resolusi 
Konflik dan yang mengikuti model 
pembelajaran Konvensional. Rincian data 
tentang model pembelajaran, data sikap 
sosial siswa, dan data prestasi belajar IPS 
siswa tersebut dideskripsikan data  sebagai 
berikut : 
 
Tabel  Hasil Rekapitulasi 
Perhitungan tentang Sikap Sosial Siswa 
(Y1) dan Prestasi Belajar IPS Siswa (Y2) 
yang Mengikuti Pembelajaran dengan 
Model Pembelajaran Resolusi Konflik (A1) 
dan yang Mengikuti Model Pembelajaran 
Konvensional (A2) 
Data 
 
Statistik 
A1Y1 A2Y1 A1Y2 A2Y2 
mean ( തܺ) 171,30 163,30 28,87 25,17 
standar deviasi (sd) 109,61 107,48 3,01 2,63 
varians (ܵଶ) 120,15 115,53 9,09 6,90 
skor minimum (ܺ௠௜௡) 153 144 24 20 
skor maksimum 
(ܺ௠௔௞௦) 
195 186 35 30 
jangkauan/rentangan 42 42 11 10 
Keterangan 
A1Y1 :    Deskripsi Data Sikap Sosial 
Siswa yang Mengikuti Model 
Pembelajaran Resolusi Konflik  
A2Y1 : Deskripsi Data Sikap Sosial 
Siswa yang Mengikuti Model 
Pembelajaran Konvensional  
A1Y2 : Deskripsi Data Prestasi Belajar 
IPS Siswa yang Mengikuti 
Model Pembelajaran Resolusi 
Konflik  
A2Y2 : Deskripsi Data Prestasi Belajar 
IPS Siswa yang Mengikuti 
Model Pembelajaran 
Konvensional  
 
 
IV. PEMBAHASAN 
 
 
 
Hasil penelitian menunjukan data 
tentang sikap sosial siswa yang mengikuti 
Model Pembelajaran Resolusi Konflik 
(A1Y1) mempunyai rentangan = 42, n = 30, 
skor minimum = 153, skor maksimum = 
195, banyak kelas interval = 5, panjang 
kelas interval = 9, rata-rata = 171,30, 
standar deviasi = 109,61 dan varians = 
120,15. Distribusi frekuensi data sikap 
sosial siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Resolusi Konflik adalah 
sedang 
Banyaknya siswa yang mendapat 
nilai di antara rentang skor 152-160 dengan 
nilai tengah 156 berjumlah 5 orang dengan 
frekuensi relatif sebesar 16,67%. Jumlah 
siswa yang memiliki rentang nilai 161-169 
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dengan nilai tengah 165 berjumlah 9 orang 
dengan frekuensi relatif sebesar 30,00%. 
Jumlah siswa yang memiliki rentang nilai 
170-178 dengan nilai tengah 174 berjumlah 
6 orang dengan frekuensi relatif sebesar 
20,00%. Jumlah siswa yang memiliki 
rentang nilai 179-187 dengan nilai tengah 
183 berjumlah 9 orang dengan frekuensi 
relatif sebesar 30,00%. Sementara itu, 
jumlah siswa yang memiliki rentang nilai 
188-196 dengan nilai tengah 192 berjumlah 
1 orang dengan frekuensi relatif sebesar 
3,33%. Seperti tampak pada table berikut : 
 
Tabel  Distribusi Frekuensi Data Sikap 
sosial Siswa yang Mengikuti 
Model Pembelajaran Resolusi 
Konflik (A1Y1) 
No. Kelas Interval 
Nilai Tengah 
(ࢄ࢏) 
 
Frekuensi 
(ࢌ࢏) 
Frekuensi Relatif 
(ࢌ࢘) % 
1 152-160 156 5 16,67 
2 161-169 165 9 30,00 
3 170-178 174 6 20,00 
4 179-187 183 9 30,00 
5 188-196 192 1 3,33 
JUMLAH 30 100 
 
Untuk mengetahui kecendrungan 
klasifikasi data sikap sosial siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Resolusi 
Konflik dilakukan dengan menghitung mean 
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi) 
dimana Mi = ½ x (skor maksimal + skor 
minimal) dan Sdi = 1/6 (skor maksimal – 
skor minimal).  
Jika dilihat dari rata-rata (mean) = 
171,30 dan dikonversikan ke dalam tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa 
kencederungan data sikap sosial siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
Resolusi Konflik masuk dalam kategori 
sedang. 
  Data tentang sikap sosial siswa 
yang mengikuti pembelajaran Konvensional 
(A2Y1)memiliki rentangan = 42, n = 30, skor 
minimum = 144, skor maksimum = 186, 
banyak kelas interval = 5, panjang kelas 
interval = 9, rata-rata = 163,30, standar 
deviasi = 107,48, data varians = 115,53. 
Distribusi frekuensi data sikap sosial siswa 
yang mengikuti pembelajaran Konvensional 
disajikan dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel Distribusi Data Sikap sosial 
siswa yang Mengikuti 
Pembelajaran Konvensional 
(A2Y1)
No. Kelas Interval Nilai Tengah (ࢄ࢏) 
Frekuensi 
(ࢌ࢏) 
Frekuensi Relatif 
(ࢌ࢘) % 
1 152-160 156 5 16,67 
2 161-169 165 9 30,00 
3 170-178 174 6 20,00 
4 179-187 183 9 30,00 
5 188-196 192 1 3,33 
JUMLAH 30 100 
Banyaknya siswa yang mendapat 
nilai di antara rentang skor 143-151 dengan 
nilai tengah 147 berjumlah 4 orang dengan 
frekuensi relatif sebesar 13,33%. Jumlah 
siswa yang memiliki rentang nilai 152-160 
dengan nilai tengah 156 berjumlah 9 orang 
dengan frekuensi relatif sebesar 30,00%. 
Jumlah siswa yang memiliki rentang nilai 
161-169 dengan nilai tengah 165 berjumlah 
10 orang dengan frekuensi relatif sebesar 
33,33%. Jumlah siswa yang memiliki 
rentang nilai 170-178 dengan nilai tengah 
174 berjumlah 4 orang dengan frekuensi 
relatif sebesar 13,33%. Sementara itu, 
jumlah siswa yang memiliki rentang nilai 
179-187 dengan nilai tengah 183 berjumlah 
3 orang dengan frekuensi relatif sebesar 
10,00%.  
Untuk mengetahui kecendrungan 
klasifikasi data sikap sosial siswa yang 
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mengikuti pembelajaran Konvensional 
dilakukan dengan menghitung mean ideal 
(Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi) dimana 
Mi = ½ x (skor maksimal + skor minimal) 
dan Sdi = 1/6 (skor maksimal – skor 
minimal).  
 Jika dilihat dari rata-rata (mean) = 
163,30 dan dikonversikan ke dalam tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa 
kencederungan data sikap sosial siswa 
yang mengikuti pembelajaran Konvensional 
masuk dalam kategori sedang. 
Hasil penelitian menunjukan data 
tentang prestasi belajar IPS Siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Resolusi 
Konflik (A1Y2) mempunyai rentangan = 11, 
n = 30, skor minimum = 24, skor maksimum 
= 35, banyak kelas interval = 6, panjang 
kelas interval = 2, rata-rata = 28,87, standar 
deviasi = 3,01 data varians = 9,09. 
Distribusi frekuensi data prestasi belajar 
IPS siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Resolusi Konflik  
Banyaknya siswa yang mendapat 
nilai di antara rentang skor 24-25 dengan 
nilai tengah 24,5 berjumlah 5 orang dengan 
frekuensi relatif sebesar 16,67%. Jumlah 
siswa yang memiliki rentang nilai 26-27 
dengan nilai tengah 26,5 berjumlah 4 orang 
dengan frekuensi relatif sebesar 13,33%. 
Jumlah siswa yang memiliki rentang nilai 
28-29 dengan nilai tengah 28,5 berjumlah 
10 orang dengan frekuensi relatif sebesar 
33,33%. Jumlah siswa yang memiliki 
rentang nilai 30-31 dengan nilai tengah 30,5 
berjumlah 4 orang dengan frekuensi relatif 
sebesar 13,33%. Jumlah siswa yang 
memiliki rentang nilai 32-33 dengan nilai 
tengah 32,5 berjumlah 5 orang dengan 
frekuensi relatif sebesar 16,67%. 
Sementara itu, jumlah siswa yang memiliki 
rentang nilai 34-35 dengan nilai tengah 34,5 
berjumlah 2 orang dengan frekuensi relatif 
sebesar 6,67%. Distribusi frekuensi data 
prestasi belajar IPS siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
disajikan dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel Distribusi Data Prestasi Belajar 
IPS Siswa yang Mengikuti 
Model Pembelajaran Resolusi 
Konflik (A1Y2) 
No. Kelas Interval Nilai Tengah (ࢄ࢏) 
Frekuensi 
(ࢌ࢏) 
Frekuensi Relatif 
(ࢌ࢘) % 
1 143-151 147 4 13,33 
2 152-160 156 9 30,00 
3 161-169 165 10 33,33 
4 170-178 174 4 13,33 
5 179-187 183 3 10,00 
JUMLAH 30 100 
 
 
Untuk mengetahui kecendrungan 
klasifikasi data prestasi belajar IPS siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
Resolusi Konflik dilakukan dengan 
menghitung mean ideal (Mi) dan standar 
deviasi ideal (Sdi) dimana Mi = ½ x (skor 
maksimal + skor minimal) dan Sdi = 1/6 
(skor maksimal – skor minimal).  
 Jika dilihat dari rata-rata (mean) = 
28,87dan dikonversikan ke dalam tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa 
kencederungan data data prestasi belajar 
IPS siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Resolusi Konflik masuk 
dalam kategori sedang. 
Hasil penelitian menunjukan data 
tentang prestasi belajar IPS siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
Konvensional  (A2Y2)mempunyai 
rentangan = 10, n = 30, skor minimum = 20, 
skor maksimum = 30, banyak kelas interval 
= 6, panjang kelas interval = 2, rata-rata = 
25,17, standar deviasi = 2,63, data varians 
= 6,90. Distribusi frekuensi data prestasi 
belajar IPS siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Konvensional. 
 
Tabel  Distribusi Data Prestasi Belajar 
IPS Siswa yang Mengikuti 
Model Pembelajaran 
Konvensional (A2Y2) 
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No. Kelas Interval Nilai Tengah (ࢄ࢏) 
Frekuensi 
(ࢌ࢏) 
Frekuensi Relatif 
(ࢌ࢘) % 
1 24-25 24,5 5 16,67 
2 26-27 26,5 4 13,33 
3 28-29 28,5 10 33,33 
4 30-31 30,5 4 13,33 
5 32-33 32,5 5 16,67 
6 34-35 34,5 2 6,67 
JUMLAH 30 100 
 
Banyaknya siswa yang mendapat 
nilai di antara rentang skor 20-21 dengan 
nilai tengah 20,5 berjumlah 2 orang dengan 
frekuensi relatif sebesar 6,67%. Jumlah 
siswa yang memiliki rentang nilai 22-23 
dengan nilai tengah 22,5 berjumlah 7 orang 
dengan frekuensi relatif sebesar 23,33%. 
Jumlah siswa yang memiliki rentang nilai 
24-25 dengan nilai tengah 24,5 berjumlah 8 
orang dengan frekuensi relatif sebesar 
26,67%. Jumlah siswa yang memiliki 
rentang nilai 26-27 dengan nilai tengah 26,5 
berjumlah 5 orang dengan frekuensi relatif 
sebesar 16,67%. Jumlah siswa yang 
memiliki rentang nilai 28-29 dengan nilai 
tengah 28,5 berjumlah 7 orang dengan 
frekuensi relatif sebesar 23,33%. Pada 
rentang nilai 30-31 dengan nilai tengah 30,5 
berjumlah 1 orang dengan frekuensi relatif 
3,33.  
Untuk mengetahui kecendrungan 
klasifikasi data prestasi belajar IPS siswa 
yang mengikuti pembelajaran Konvensional 
dilakukan dengan menghitung mean ideal 
(Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi) dimana 
Mi = ½ x (skor maksimal + skor minimal) 
dan Sdi = 1/6 (skor maksimal – skor 
minimal). Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut. 
 Jika dilihat dari rata-rata (mean) = 
25,17 dan dikonversikan ke dalam tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa 
kencederungan data Prestasi Belajar IPS 
Siswa yang mengikuti pembelajaran 
Konvensional masuk dalam kategori 
sedang 
Sebelum melakukan analisis data, 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
sebaran data dan uji homogenitas varians, 
dan uji homogenitas serta uji korelasi antar 
variable terik 
Uji kenormalan dimaksud untuk 
memperlihatkan bahwa data sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
keseluruhan nilai signifikansi dari 
perhitungan Kolmogorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk lebih tinggi dari 0,050. Maka 
dari itu, dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data pada setiap kelompok adalah normal  
Berikut ini disajikan tabel ringkasan 
perhitungan uji normalitas. 
 
Tabel Ringkasan Perhitungan Uji 
Normalitas 
Kelompok Kolmogorov-Smirnov (sig.) 
Shapiro-Wilk 
(Sig.) 
Keterangan 
Y1 A1 0,200 0,324 Normal A2 0,200 0,847 Normal 
Y2 A1 0,099 0,216 Normal A2 0,200 0,450 Normal 
Analisis varian multivariate (MANOVA) 
mempersyaratkan adanya homogenitas 
varians antar-kelompok. Apabila varians 
antar-kelompok tidak homogen, maka 
perbedaan nilai antar kelompok dapat 
terjadi akibat perbedaan nilai yang terdapat 
dalam kelompok. Pengujian homogenitas 
varians dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji Levene  
Perhitungan uji homogenitas 
menunjukkan bahwa keseluruhan nilai 
signifikansi (sig.) pada sikap sosial dan 
prestasi belajar IPS lebih besar dari 0,050 
(sig. sikap sosial = 0,582, sig. prestasi 
belajar IPS = 0,626). Hal ini berarti 
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keseluruhan data sikap sosial dan prestasi 
belajar IPS berasal dari populasi yang 
homogen. 
 Uji korelasi dilakukan dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah ada hubungan 
atau korelasi antar dua variabel terikat. 
Apabila terdapat korelasi yang signifikan, ini 
menunjukan bahwa ada aspek sama yang 
diukur pada variabel-variable terikat 
tersebut. Apabila diketahui ada aspek yang 
sama yang diukur, maka uji hipotesis 
dengan MANOVA tidak layak untuk 
dilakukan. Uji korelasi antar variable bebas 
dilakukan dengan formula statistik Produk 
Momen oleh Pearson (Pearson’s Product 
Moment) di mana analisisnya dilakukan 
dengan bantuan SPSS 16. Apabila nilai 
signifikansi (sig.) pada hasil analisis 
menunjukan nilai diatas 0,05 (sig.>0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
korelasi antar variable terikat atau uji 
MANOVA layak untuk dilakukan. Uji 
Korelasi antar Variabel Terikat 
 
 Tabel di atas menunjukan bahwa 
rhitung yang bernilai 0,081 memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,537 atau lebih besar 
dari 0,05 (sig.>0,05). Ini menunjukan 
hubungan atau korelasi antar variable 
terikat tidak signifikan atau bahwa tidak ada 
korelasi antar variable terikat. Maka dari itu, 
uji MANOVA layak untuk dilakukan. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian  I Nyoman Dunia dengan judul 
Pengaruh model Pembelajaran Resolusi 
Konflik terhadap prestasi belajar PKn 
ditinjau dari pola asuh orang tua. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat 
perbedaan prestasi belajar PKn yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
(MRK) dan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional (1) setelah 
dikendalikan oleh pola asuh orang tua, 
terdapat perbedaan prestasi belajar PKn 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
(MRK) dan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional prestasi belajar 
PKn siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Resolusi Konflik lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional; (2) setelah 
dikendalikan oleh pola asuh orang tua, 
ternyata prestasi belajar PKn siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Resolusi 
Konflik lebih tinggi daripada siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional; (3) kontribusi pola asuh 
orang tua pada para siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Resolusi Konflik lebih 
tinggi daripada para siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional di SMA 
Negeri 1 Nusa Penida. 
Karena ketiga uji prasyarat telah 
terpenuhi, maka uji hipotesis MANOVA 
dapat dilakukan. Uji MANOVA digunakan 
untuk menguji apakah terdapat perbedaan 
beberapa variable terikat antara beberapa 
kelompok yang berbeda.  
Dalam penelitian ini dibedakan atas 
sikap sosial siswa dan prestasi belajar IPS 
untuk siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran  
Resolusi Konflik dengan kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
Konvensional pada kelas V SD di Gugus 2 
Sahadewa  Lelateng.  
Keputusan diambil dengan analisis 
Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s 
Trace, dan Roy’s Largest Root yang 
analisisnya dilakukan dengan bantuan 
SPSS. Hasil analisis hipotesis untuk 
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Tabel Ringkasan Uji Multivariat 
Statistik Nilai F Nilai Signifikansi 
(sig.) 
Kesimpulan 
Pillai’s Trace 19,09 0,000 Signifikan 
Wilks’ Lambda 19,09 0,000 Signifikan 
Hotelling’s Trace 19,09 0,000 Signifikan 
Roy’s Largest Root 19,09 0,000 Signifikan 
  
 Hasil analisis menunjukan bahwa 
harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, 
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root 
memiliki nilai signifikansi lebih kecil 
daripada 0,05. Maka dari itu, harga F untuk 
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Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s 
Trace, dan Roy’s Largest Root signifikan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan sikap sosial dan prestasi belajar 
IPS siswa yang signifikan antara kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Resolusi Konflik dengan kelompok siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
Konvensional di Sekolah Dasar gugus 2 
Sahadewa di Lelateng. 
 Hasil penelitian  menunjukan 
variabel terikat sikap sosial siswa memiliki 
nilai F sebesar 8,147 dengan nilai 
signifikansi 0,006 atau lebih kecil dari 0,05. 
Ini menunjukan bahwa nilai F pada variabel 
terikat sikap sosial signifikan. Maka dari itu, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan sikap sosial yang signifikan 
antara kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Resolusi Konflik dengan 
kelompok siswa yang mengikut model 
pembelajaran Konvensional di Sekolah 
Dasar gugus 2 Sahadewa di Lelateng. 
Sementara itu variabel terikat prestasi 
belajar IPS memiliki nilai F sebesar 25,689 
dengan nilai signifikansi 0,000 atau lebih 
kecil dari 0,05. Ini menunjukan bahwa nilai 
F pada variabel terikat prestasi belajar IPS 
signifikan. Maka dari itu, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
IPS yang signifikan antara kelompok siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Resolusi Konflik dengan kelompok siswa 
yang mengikut model pembelajaran 
Konvensional di Sekolah Dasar gugus 2 
Sahadewa di Lelateng. 
 Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan metode statistik MANOVA 
dengan bantuan aplikasi SPSS di atas, 
hasil pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini dapat diringkas sebagai berikut: 
a) Terdapat perbedaan sikap sosial 
siswa yang signifikan antara kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
dengan kelompok siswa yang mengikut 
model pembelajaran Konvensional di 
Sekolah Dasar gugus 2 Sahadewa di 
Lelateng. 
b) Terdapat perbedaan prestasi belajar 
IPS siswa yang signifikan antara kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Resolusi Konflik dengan kelompok siswa 
yang mengikut model pembelajaran 
Konvensional di Sekolah Dasar gugus 2 
Sahadewa di Lelateng. 
c) Terdapat perbedaan sikap 
sosial siswa dan prestasi belajar IPS yang 
signifikan antara kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Resolusi 
Konflik dengan kelompok siswa yang 
mengikut model pembelajaran 
Konvensional di Sekolah Dasar gugus 2 
Sahadewa di Lelateng. 
 
V. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
  
 Berdasarkan dari hasil pengujian 
hipotesis  ,maka dalam penelitian ini dapat  
diperoleh  tiga kesimpulan  sebagai berikut :  
 (1) Temuan penelitian menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
implementasi model pembelajaran terhadap  
sikap sosial siswa yang mengikuti 
pembelajaran dan menggunakan model 
pembelajaran Resolusi Konflik dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa sikap sosial siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Resolusi 
Konflik lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran  
konvensional.  
(2). Temuan penelitian menunjukan 
bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan 
implementasi model pembelajaran Resolusi 
Konflik terhadap prestasi belajar IPS antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran Resolusi Konflik 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model konvensional. Pengaruh 
yang besar terhadap prestasi belajar IPS . 
Dimana prestasi belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran model 
pembelajaran Resolusi Konflik lebih baik 
dibandingkan dengan Prestasi siswa yang 
mengikuti  pembelajaran model 
konvensional.  
(3).Temuan penelitian menunjukan 
bahwa Secara simultan terdapat pengaruh 
yang signifikan implementasi model 
pembelajaran Resolusi Konflik terhadap 
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sikap sosial dan prestasi belajar IPS pada 
siswa, antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Resolusi Konflik dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Model pembelajaran Resolusi 
Konflik berpengaruh positif terhadap sikap 
sosial siswa sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya pula. 
 
b. Saran 
Berkenaan dengan  hasil penelitian 
dan maanfaat yang diperoleh maka 
beberapa saran yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut : (1).Model pembelajaran 
Resolusi Konflik sangat perlu dikenalkan 
dan dikembangkan lebih lanjut kepada para 
guru ,siswa,dan praktisi pendidikan lainnya 
sebagai model pembelajaran alternatif  
dalam pembelajaran IPS, Setelah sekian 
lama menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Proses pengenalan dan 
pengembangan model pembelajaran 
Resolusi Konflik  dapat dilakukan melalui 
pertemuan-pertemuan seperti KKG atau 
MGMP IPS, seminar pembelajaran IPS, dan 
penataran-penataran serta pelatihan 
pembelajaran IPS. (2). Penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan 
penerapan model pembelajaran Resolusi 
Konflik  perlu dilakukan dengan melibatkan 
materi IPS yang lain yang dengan 
melibatkan sampel yang lebih luas. 
Disamping itu faktor budaya yang menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari 
lingkungan siswa perlu dikaji pengaruhnya 
terhadap pengembangan dan penerapan 
model pembelajaran Resolusi Konflik  serta 
dampaknya terhadap Prestasi belajar dan 
sikap sosial. 
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